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ABSTRAK

SPATIAL PANEL FIXED EFFECT PADA PEMODELAN INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

CINTYA SARASWATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi indeks pembangunan manusia (IPM) di Provinsi Lampung dengan
pendekatan ekonometrika menggunakan Spatial Panel fixed Effect. Data yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung dalam bentuk data panel yaitu
penggabungan data deret waktu (time series) periode 2010-2016 dan deret lintang
(cross section) sebanyak 15 Kabupaten/kota di Provinsi Lampung. Hasil
penelitian ini didapatkan 2 faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan
manusia dengan model Spatial Panel fixed Effect yaitu variabel ( rata-rata lama
sekolah) dan (Presentase Kemiskinan).

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Spatial Panel fixed Effect



ABSTRACT

SPATIAL PANEL FIXED EFFECT HUMAN DEVELOPMENT INDEX
MODELING IN LAMPUNG PROVINCE

By

CINTYA SARASWATI

This study aims to identify which factors affect the human development index
(HDI) in Lampung Province using the Spatial Panel fixed Method. The data used
in this study is secondary data obtained from the Lampung Province Central
Statistics Agency (BPS) in the form of panel data, which is a combination of time
series data for the period 2010-2016 and latitude (cross section) of 15
districts/cities in Lampung Province. The results show that two factors affect the
human development index which are the average length of school and Percentage
of Poverty.

Keywords: Human Development Index (HDI), Spatial Panel fixed Effect
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ekonometrika yaitu cabang dari ilmu ekonomi, yang merupakan  kombinasi dari ilmu

ekonomi, matematika dan statistik dalam memecahkan persoalan ekonomi.

Matematika memberikan konstribusi terhadap ekonometrika di dalam menyatakan

hubungan kausalitas antar variabel ekonomi tertentu dengan variabel ekonomi lainnya

dalam bentuk model ekonometrika. Sedangkan statistika dapat menganalisa besaran

parameter dalam model ekonometrika, varians dan standar deviasinya, interval

keyakinan parameter dan uji signifikansi parameter dengan tingkat kepercayaan

tertentu.  Ekonometrika terbagi menjadi 3 bagian yaitu Common Effect Model, Fixed

Effect Model dan Random Effect Model (Rasul, 2011).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) / Human Development Index (HDI) adalah

pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar

hidup untuk semua negara seluruh dunia. IPM digunakan untuk mengklasifikasikan

apakah sebuah negara adalah negara maju, negara berkembang atau negara
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terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari kebijaksanaan ekonomi terhadap

kualitas hidup.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki tiga dimensi yang digunakan sebagai

dasar perhitungannya yaitu umur panjang dan hidup sehat yang diukur dengan angka

harapan hidup saat kelahiran, pengetahuan yang dihitung dari angka harapan

sekolah dan angka rata-rata lama sekolah dan Standar hidup layak yang dihitung

dari Produk Domestik Bruto/PDB (keseimbangan kemampuan berbelanja) per

kapita (BPS, 2018).

Dalam penelitian ini, penulis akan memodelkan indeks pembangunan manusia dari

15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja

yang dapat mempengaruhi IPM dengan pendekatan ekonometrika menggunakan

Spatial Panel fixed Effect.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini diantaranya yaitu :

1. Membentuk model Spatial Panel fixed Effect pada Indeks Pembangunan

Manusia di Provinsi Lampung.
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2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Indeks

Pembangunan Manusia dengan pendekatan ekonometrika menggunakan Spatial

Panel fixed Effect.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu :

1. Sebagai informasi sehubungan dengan memodelkan indeks pembangunan

manusia dari 15 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung untuk mengidentifikasi

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi indeks pembangunan

manusia dengan pendekatan ekonometrika menggunakan Spatial Panel Fixed

Effect.

2. Menjadi referensi bagi pembaca dan khususnya Pemerintah Provinsi

Lampung.

3. Memberikan gambaran tentang aplikasi ilmu matematika yang didapatkan

dalam perkuliahan untuk menyelesaikan suatu masalah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekonometrika

Ekonometrika terdiri dari kata ekonomi dan metrik. Ekonomi adalah bidang ilmu

pengetahuan yang mengkaji tentang perilaku manusia di dalam memenuhi kebutuhan

yang tidak terbatas dengan menggunakan sumber daya yang terbatas. Sedangkan

metrik adalah ukuran atau ilmu tentang jarak. Dengan demikian Ekonometrika

adalah ukuran-ukuran mengenai keterkaitan antar variabel-variabel ekonomi.

Ekonometrika dengan pengertian lain yaitu cabang dari ilmu ekonomi, yang

merupakan kombinasi dari ilmu ekonomi, matematika dan statistik dalam

memecahkan persoalan ekonomi. Matematika memberikan konstribusi terhadap

ekonometrika di dalam menyatakan hubungan kausalitas antar variabel ekonomi

tertentu dengan variabel ekonomi lainnya dalam bentuk model-model ekonometrika.

Sedangkan statistika dapat menganalisa besaran parameter dalam model

Ekonometrika, varians dan standar deviasinya, interval keyakinan parameter dan uji

signifikansi parameter dengan tingkat kepercayaan tertentu (Rasul, 2011).
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2.2 Model Regresi Data Panel

Model Regresi Data Panel menyebutkan bahwa data panel adalah data yang

merupakan hasil dari pengamatan pada beberapa individu (unit cross-sectional) yang

merupakan masing-masing diamati dalam beberapa periode waktu yang berurutan

(Baltagi, 2005).

Regresi data panel merupakan sekumpulan teknik untuk memodelkan pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen pada data panel. Secara umum,

model regresi data panel adalah sebagai berikut (Hsiao, 2003):

= β + + (1)

dengan:

i = unit ke-i = 1,2,3,...,n

t = waktu ke-t = 1,2,3,...,t

= observasi variabel dependen pada unit i dan waktu t

= variabel independen berupa vektor baris berukuran 1 x k, dengan k adalah
banyaknya variabel independen

β = vektor parameter berukuran k x 1

= error unit individu ke-i dan unit waktu ke-t

Dalam mengestimasi model regresi data panel, terdapat tiga pendekatan yang biasa

digunakan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan

Random Effect Model (REM). Pendekatan Common Effect Model secara sederhana

meggabungkan seluruh data time series dan cross section, oleh karena itu Common
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Effect Model diestimasi dengan cara OLS (Ordinary Least Square). Pendekatan

Fixed Effect Model mencerminkan perbedaan pada konstanta untuk cross section atau

time series. Estimasi Fixed Effect Model dilakukan dengan cara menambahkan

variabel dummy (Least Square Dummy Variable atau LSDV). Pendekatan Random

Effect Model memperhatikan efek istilah error di dalam model yaitu komponen error

dalam cross section, maupun komponen error dalam time series. Estimasi Random

Effect Model dilakukan dengan cara menggunakan Generalized Least Square (GLS)

(Gujarati, 2004).

2.3 Fixed Effect Model

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari

perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model Fixed Effects

menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar

perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya kerja,

manajerial dan insentif. Namun demikian slopnya sama antar perusahaan. Model

estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable

(LSDV). Model Fixed Effect Model dinyatakan oleh Rosadi (2010) sebagai berikut:

= β + + + (2)
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dengan:

i = unit ke-i = 1,2,3,...,n

t = waktu ke-t = 1,2,3,...,t

= observasi variabel dependen pada unit i dan waktu t

= variabel independen berupa vektor baris berukuran 1 x k, dengan k adalah
banyaknya variabel independen

β = vektor parameter berukuran k x 1

= Konstanta yang bergantung pada unit ke-i, tetapi tidak pada waktu t

= Konstanta yang bergantung pada waktu t, tetapi tidak pada unit i

= error unit individu ke-i dan unit waktu ke-t

2.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel
2.4.1  Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk memilih apakah model CEM atau FEM yang akan

digunakan. Hipotesis untuk uji Chow menurut Hsiao (2003) adalah sebagai berikut:H : = = = … = (model CEM)H : paling tidak ada satu : ≠ : (model FEM), dimana i ≠ j; i, j = 1, 2, ..., N

Statistik uji:

=
( )( ) (3)
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dengan:

RRSS = sum square of error CEM

URSS = sum square of error FEM

H ditolak jika F > F dengan F = F (N-1, NT-N-K,α) yang artinya model

yang digunakan adalah FEM.

2.4.2 Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk memilih apakah model REM ataupun FEM yang

digunakan. Hipotesis untuk uji Hausman adalah sebagai berikut (Greene, 2003):H = korelasi ( , ) = 0 (model REM)H = korelasi ( , ) ≠ 0 (model FEM), i = 1, 2, ..., N; t = 1, 2, …, T

Statistik uji:

W = [ k ] = [ - ]’ [var [ − ]] [ - ] (4)

= estimator β model FEM

= estimator β model REMH ditolak jika > , , maka model yang digunakan adalah FEM.

2.4.3 Uji Breusch-Pagan

Uji Breusch-Pagan dilakukan untuk memilih apakah model REM ataupun CEM yang

digunakan.
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Hipotesis yang digunakan untuk uji Breusch-Pagan adalah sebagai berikut (Greene,

2003):H : = 0 (model CEM)H : ≠ 0 (model REM), i = 1, 2, ..., n; t = 1, 2, ..., t

Statistik uji:

LM = ( ) [ ∑ [∑ ]²∑ ∑ -1 ]² (5)

H ditolak jika > , , maka model yang digunakan adalah REM.

2.5 Efek Spasial

Depedensi spasial terjadi akibat adanya dependensi dalam data wilayah. Spasial

dependence muncul berdasarkan hukum Tobler (1979). Uji untuk mengetahui

spasial dependence di dalam suatu model adalah statistik Moran’s I dan Langrange

Multiplier. Moran’s I adalah sebuah tes statistik lokal untuk melihat nilai

autokorelasi spasial yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu lokasi dari

pengelompokan spasial atau autokorelasi spasial.  Selanjutnya uji LM digunakan

untuk menentukan kehadiran efek spasial atau tidak di dalam model (Widarjono,

2013).
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2.6 Matriks Pembobot Spasial

Untuk menjelaskan adanya efek spasial dalam suatu model, maka perlu ditambahkan

pembobot dalam model. Pembobot spasial dapat dinyatakan dengan menggunakan

matriks pembobot spasial (W). Matriks pembobot spasial diketahui berdasarkan jarak

antar persinggungan antara satu lokasi (region) ke lokasi yang lain. Salah satu cara

menentukan matriks pembobot spasial adalah dengan Queen Contiguity

(persinggungan sisi sudut) yaitu didefinisikan Wit = 1 untuk region yang

bersinggungan sisi maupun sudut dengan region yang mendapat perhatian, dan Wit =

0 untuk region lainnya.

2.7 Model Regresi Spasial

Model spasial yang melibatkan pengaruh spasial disebut dengan model regresi spasial.

Analisis data spasial merupakan suatu analisis data untuk mendapatkan informasi

pengamatan yang dipengaruhi efek ruang atau lokasi.  Model umm regresi spasial

dinyatakan sebagai berikut: = + + λ + (6)
dengan:

i = unit ke-i = 1,2,3,….,n

t = waktu ke-t = 1,2,3,…,t

= variabel dependen berukuran n x 1
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= koefisien parameter spasial error

= matriks pembobot spasial error berukuran n x n

= matriks variabel independen berupa vektor baris berukuran n x k

= vektor kolom berukuran k x 1 untuk parameter dari variabel independentλ = koefisien parameter spasial lag

= matriks pembobot spasial lag  berukuran n x n

= vektor error berukuran n x 1

n = banyaknya pengamatan

k = banyaknya variabel independen

2.8 Model Spasial Lag Data Panel

Spatial lag model atau model spatial autoregressive (SAR) menunjukkan bahwa

variabel dependen bergantung pada variabel independen yang diamati dan variabel

dependen pada unit terdekat. model spatial autoregressive dinyatakan sebagai

berikut:

= λ + + (7)
dengan:

i = unit ke-i = 1,2,3,….,n

t = waktu ke-t = 1,2,3,…,t
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= variabel dependen berukuran n x 1

λ = koefisien parameter spasial lag pada model spasial lag data panel

= pembobot spasial terstandardisasi baris ke-i kolom ke-t

= matriks variabel independen berupa vektor baris berukuran n x k

= vektor kolom berukuran k x 1 untuk parameter dari variabel independent

= vektor error berukuran n x 1

n = banyaknya pengamatan

k = banyaknya variabel independen

2.9 Pengujian Autokorelasi Spasial

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota seri observasi yang disusun menurut

urutan waktu (cross-section) atau korelasi pada dirinya sendiri.  Dalam  hubungannya

dengan persoalan regresi, model regresi linier klasik menganggap bahwa autokorelasi

demikian ini tidak terjadi pada kesalahan pengganggu . Secara matematis dapat

dinyatakan sebagai berikut:

E( ) = 0,i ≠ t (8)

Model klasik ini menganggap bahwa kesalahan pengganggu yang berhubungan

dengan data observasi ke-i tidak akan dipengaruhi oleh kesalahan penganggu

yang berhubungan dengan data observasi ke-t (i,t = 1,2,…,n).  Autokorelasi yang

terjadi pada data spasial disebut dengan autokorelasi spasial yang merupakan salah
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satu pengaruh spasial (spatial effects). Autokorelasi spasial diekspresikan melalui

pembobot dalam bentuk matriks yang menggambarkan kedekatan hubungan antar

pengamatan atau lebih dikenal sebagai matriks pembobot.

Seperi pada model regresi linier klasik, dalam mendeteksi autokorelasi pada data

tidak bisa dilihat secara langsung.  Namun perlu dilakukan melalui prosedur

pendugaan parameter dengan Metode Kuadrat Terkecil atau Ordinary Least Square

(OLS). Statistik uji yang digunakan dalam menguji autokorelasi spasial melalui

Langrange Multiplier.

Pengujian Langrange Multiplier biasa disebut uji skor (score test), Salah satu

keistimewaan statistik uji Langrange Multiplier yaitu dapat menjelaskan adanya

autokorelasi spasial pada lag (Langrange Multiplier lag) dan  pada galat (Langrange

Multiplier Error) (Supranto, 2004).

2.10 Uji Asumsi Residual

Suatu model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yaitu residual bersifat

independen, identik dan berdistribusi normal, asumsi ini sering disebut dengan IIDN

(Gujarati, 2004). Juga ada tambahan satu asumsi yaitu tidak ada multikolinieritas

antar variabel independen jika variabel independen lebih dari satu.
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1. Asumsi heteroskedastisitas

Untuk membuktikan asumsi heteroskedastisitas terpenuhi dapat dilakukan dengan

menggunakan uji Glejser. Glejser menyarankan meregresikan nilai absolut dari

residual dengan variabel independen.

2. Asumsi independensi

Dalam sebuah model, diharapkan antar residual saling independen atau tidak

terdapat korelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah

menggunakan uji Breusch-Godfrey atau dapat juga digunakan metode Durbin

Watson (Gujarati, 2004).

3. Asumsi distribusi normal

Untuk menguji residual berdistribusi normal dapat digunakan uji Kolmogorov-

Smirnov.

4. Asumsi Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan hubungan antar variabel independen dalam regresi

berganda. Hubungan antar variabel independen dapat terjadi dalam bentuk

hubungan linier yang sempurna dan hubungan linier yang kurang sempurna. Salah

satu cara untuk mendeteksi adanya multikolinieritas adalah dengan melihat nilai

VIF, jika lebih dari 10 maka dapat disimpulkan terdapat multikolinieritas.
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2.11 Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan manusia

berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup,

IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup

umur panjang dan sehat, pengetahuan dan kehidupan yang layak. Ketiga dimensi

tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait banyak faktor. Untuk

mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan hidup waktu lahir.

Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan gabungan indikator

angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Adapun untuk mengukur dimensi

hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah

kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per kapita sebagai

pendekatan pendapatan yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak

(BPS, 2018).

2.11.1 Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup adalah rata-rata perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh

oleh seseorang selama hidup. Angka harapan hidup dihitung menggunakan

pendekatan tak langsung (Indirect Estimation). Ada dua jenis data yang digunakan

dalam penghitungan Angka Harapan Hidup yaitu Anak Lahir Hidup (ALH) dan Anak

Masih Hidup (AMH).



16

2.11.2 Tingkat Pendidikan

Untuk menghitung komponen pendidikan digunakan dua indikator yaitu rata-rata

lama sekolah (mean years schooling) dan angka melek huruf. Kedua indikator

tersebut digabung setelah diberi bobot. Rata-rata lama sekolah diberi bobot sepertiga

dan angka melek huruf diberi bobot dua per tiga.

2.11.3 Standar Hidup Layak

Selanjutnya komponen ketiga dari ukuran kualitas hidup manusia adalah Standar

Hidup Layak. Dalam cakupan lebih luas standar hidup layak menggambarkan tingkat

kesejahteraan yang dinikmati oleh penduduk sebagai dampak membaiknya ekonomi.

Dalam menghitung standar hidup layak, BPS menggunakan rata-rata pengeluaran per

kapita riil.

2.12 Penghitungan Indeks Pembangunan Manusia

Sebelum dilakukan penghitungan IPM, setiap komponen harus dihitung indeksnya.

dengan rumus sebagai berikut (BPS, 2008):

Indeks , = [ , ] (9)
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dengan:

, = komponen ke-j dari daerah i

= nilai minimum dari Xj

= nilai maksimum dari Xj



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2018/2019, bertempat

di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas

Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel dan merupakan data

sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Data yang digunakan

merupakan data dari 15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung dalam kurun waktu

2010-2016.

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel dependen dan

independen. Variabel dependen yang digunakan adalah Indeks Pembangunan
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Manusia di Provinsi Lampung  tahun 2010-2016, sedangkan variabel independennya

adalah:X = Banyaknya angka harapan hidup tiap kabupaten/kota.X = Rata-rata lama sekolah tiap kabupaten/kota, mewakili komponen
pendidikan.X = Presentase Kemiskinan tiap kabupaten/kota, mewakili komponen standar
hidup layak.

3.3 Metode Penelitian

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Melakukan uji asumsi regresi data panel yaitu heteroskedastisitas dengan uji

Glejser, autokorelasi dengan metode Durbin Watson, distribusi normal dengan uji

Kolmogorov Smirnov dan multikolineritas dengan melihat nilai VIF

2. Penanganan uji asumsi distribusi normal dengan transformasi logaritma

3. Melakukan pemilihan model regresi data panel dengan uji Hausman

4. Melakukan estimasi fixed effect model dengan Least Square Dummy Variable

5. Menentukan model terbaik berdasarkan kriteria kebaikan model yaitu dengan uji

Goodness of  Fit

6. Uji signifikansi parameter dengan uji f dan uji t

7. Menentukan efek regresi spasial dengan uji Langrange Multiplier

8. Melakukan interpretasi model



V. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisis pada model indeks pembangunan manusia di Provinsi

Lampung pada  tahun 2010 - 2016 dengan menggunakan Pendekatan

Ekonometrika spasial fixed effect model, Model yang digunakan adalah model

pada uji Hausman Fixed Effect model. Dengan model adalah sebagai berikut:

Y = -3.851079 + 0.368676 + 2.161296 + 1.764249 + 1.785469

Berdasarkan pengujian untuk menentukan kehadiran efek spasial yang dilakukan

dengan menggunakan taraf signifikansi α = 0,05  didapat nilai > ( . , )
yaitu 1.2261 > 0.0039 maka tolak yang artinya ada efek spasial pada lag.

Dengan model adalah sebagai berikut:

= −20.1849 + 1.0134 + 1.3220 + 0.0471
2. Variabel bebas yang signifikan mempengaruhi indeks pembangunan manusia

adalah angka partisipasi sekolah dan presentase kemiskinan di tiap kabupaten

/kota. Dengan koefisien determinasi ( ) sebesar 66,6 % yang berarti nilai

indeks pembangunan manusia tiap kabupaten/kota di Provinsi Lampung

dipengaruhi oleh angka partisipasi sekolah, presentase kemiskinan dan sisanya

dipengaruhi variabel lain.
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